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Abstract: The aim of this research is to describe the responses of grade 5 elementary
school teachers and students to the use of social studies learning media in "Recognizing
National Cultural Diversity". The respondents of this research were 2 teachers and 35 5th
grade students at SD IT Permataku nggump Hitam, Koto Tangah District, Padang City. An
overview of teacher and student responses to the use of social studies learning media
using teacher response questionnaires and student response questionnaires. The
research results showed that teachers and students gave a positive response to the use
of social studies learning media in the interactive multimedia-based "Recognizing
National Cultural Diversity" lesson material. From the data obtained, the responses of 2
teachers showed an average response of 80% in the practical category, and the average
student response also showed a practical category with an average of 83,9%. This proves
that the use of interactive multimedia-based social studies learning media, "Recognizing
National Cultural Diversity," is practical using technology.

Keywords: Social Sciences Learning Media, Multimedia, Independent Curriculum.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan respon guru dan siswa kelas 5 SD
terhadap penggunaan media pembelajaran IPS pada materi “Mengenal Keragaman Budaya
Nasional” dalam kurikulum merdeka. Populasi dan Responden penelitian 2 orang guru dan 20
orang siswa kelas V SD IT Permataku Tunggul Hitam, Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.
teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan angket respon guru dan angket
respon siswa, teknik pengolahan data menggunakan Teknik Deskriptif dan teknik analisis data
menggunakan teknik analisis kuantitatif. Penelitian menunjukkan bahwa guru dan siswa
memberikan respon yang positif terhadap penggunaan Media Pembelajaran [PS Pada materi
pelajaran “Mengenal Keragaman Budaya Nasional” berbasis multimedia interaktif. Dimana dari
data yang di peroleh, respon 2 orang guru menunjukkan rata-rata respon, sebesar 80% dengan
kategori praktis, kemudian rata-rata respon siswa juga menunjukkan kategori praktis dengan
rata-rata sebesar 83,9%. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan Media Pembelajran IPS
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Mengenal Keragaman Budaya Nasional” berbasis multimedia interaktif sudah praktis dan dengan
menggunakan media IPS berbasis Multimedia Interaktif. Dengan demikin media Media
Pembelajran IPS Mengenal Keragaman Budaya Nasional” berbasis multimedia interaktif dapat
digunakan dalam pembelajaran di kelas V SDIT.

Kata Kunci: Media Pembelajaran IPS, Multimedia, Kurikulum Merdeka.

PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
ini telah membawa

teknologi saat

pengaruh yang besar dalam bidang
pendidikan. Pengaruh perkembangan

tersebut terlihat jelas dalam upaya-upaya

pembaharuan sistem pendidikan dan
pembelajaran.  Salah  satu  contoh
pembaruan dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi di bidang
pendidikan adalah multimedia

pembelajaran. Multimedia pembelajaran

mampu mengembangkan proses
pengajaran dan pembelajaran ke arah yang
lebih

pembelajaran yang abstrak digambarkan

menarik. Konsep-konsep
secara kongkrit dengan tampilan visual
dan interaktif (Aditya, Daniel, Bambang,
2019; Tambak et al., 2021). Seiring dengan
perkembangan teknologi, media
pembelajaran harus dikemas semenarik
mungkin agar siswa bisa berlama-lama
mempelajari suatu materi. Salah satu
media pembelajaran yang sering dipakai
untuk mengatasi masalah rendahnya
minat siswa dalam membawa buku ke
sekolah adalah dengan pembuatan aplikasi
yang di pasang pada smartphone android.
Penerapan dan pemanfaatan dari
perkembangan teknologi komputer dapat
membantu dalam pemecahan masalah di
dalam kehidupan sehari-hari maupun di
dalam bidang lainnya seperti di bidang
multimedia yang

pendidikan secara
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berbentuk aplikasi (Arsyah, Yusuf, Arsyah,
& Astri, 2018; Tambak et al., 2022).
Dalam

pelaksanaan Proses

pembelajaran pada materi Mengenal
Keragaman Budaya Nasional dalam materi
IPS pada kurikulum merdeka belajar tidak
ada perbedaan dengan kurikulum lama,
materi ini dari dulu memiliki banyak
tingkat kesulitan dalam mengajarkannya,
yaitu dengan harus di dukung oleh
gambar-gambar yang dapat mewakili
penyampaian materi. Banyaknya capaian
yang hendak dicapai mencakup keragaman
budaya nasional yang terdiri dari 1) rumah
adat, 2) baju adat, 3) alat musik tradisional,
4) Lagu Tradisional, 5) senjata tradisional,
6) makanan tradisional dan 7) kerajinan
khas Daerah, dari semua profinsi yang ada
di
memahami materi tersebut. Hal yang sama

indonesia membuat siswa sulit
disampaikan juga oleh Wahyu, Feby, dan
Erick (2019) Bangsa Indonesia adalah
bangsa besar yang terdiri lebih dari 300
suku bangsa yang tersebar dari Sabang
sampai dengan Merauke. Suku-suku
bangsa tersebut tentu saja memiliki ciri
khas masing-masing yang tercermin dari
penggunaan bahasa daerah, pakaian adat,
rumah adat, senjata tradisional, budaya
yang tentu saja berbeda antara satu suku
dengan suku yang lain. Dengan banyaknya
suku bangsa tersebut akan membuat
masyarakat khususnya anak-anak merasa
kesulitan untuk mengenali budaya masing-

masing suku.
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Selain itu bagi guru memiliki kesulitan
tersendiri dalam mengajarkan materinya
yang terdiri dari seluruh keragaman yang
ada diindonesia yang mana guru
mengalami kesulitan dalam menghadirkan
gambar semua rumah adat, baju adat, alat
musik tradisional, senjata tradisional,
makanan tradisional dan kerajinan khas
Daerah yang ada diindonesia tersebut.
Materi ajar Mengenal Keragaman Budaya
Nasional yang apabila di jelaskan dengan
hanya sekadar mendengarkan,
mengerjakan tugas, dan hanya terfokus
tidak akan dapat

menyampaikan materi secara menyeluruh

pada buku saja
kepada siswa.

Oleh Karena itu untuk menunjang
proses pembelajaran maka perlu adanya
media pembelajaran yang efektif (Aditya,
Daniel, Bambang, 2019; Tambak, 2014)
dan mudah digunakan oleh guru maupun
siswa dalam proses pembelajaran dan
dapat Akses di manapun dengan media
pembelajaran yang bisa akses di leptop
dan android tanpa harus berada dikelas
dengan harapan Siswa dapat dengan
mudah menyebutkan nama rumah adat,
baju adat, alat musik tradisional, senjata
tradisional, dan kerajinan khas dari tiap
wilayah provinsi yang berkenaan dengan
materi Mengenal Keragaman Budaya
Nasional Indonesia.

Penelitian dengan menerapkan Media
Pembelajaran IPS “Mengenal Keragaman
Budaya Nasional” Berbasis Multimedia
Interaktif Di Kelas 5 SD IT Permataku
Tunggul Hitam  diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan
memberikan variasi dalam mengajar bagi
guru dengan meggunakan media
pembelajaran yang dirancang sedemikian

rupa untuk medukung terlaksananya

331

P-1SSN 2527-9610
E-ISSN 2549-8770

proses belajar dan mengajar siswa pada

materi Mengenal Keragaman Budaya

Nasional. Dari media pembelajaran
tersebut diharapkan siswa juga dapat
menerapkan nilai-nilai pendidikan
multicultural dalam kehidupan sehari-hari
dalam keluarga dan masyarakat.

Media Pembelajaran IPS pada materi
Mengenal Keragaman Budaya Nasional di
buat dengan menggunakan aplikasi adobe
flash cs6 yang mana media tersebut tidak
hanya didukung oleh gambar akan tetapi
juga terdapat suara, animasi dan video
serta permainan didalamnya.

Media Pembelajaran IPS pada materi
Mengenal Keragaman Budaya Nasional di
buat dengan menggunakan aplikasi adobe
flash cs6 yang mana media tersebut tidak
hanya didukung oleh gambar akan tetapi
juga terdapat suara, animasi dan video
serta permainan didalamnya

State of the art penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Wahyu,
Feby, dan Erick (2019) yang berjudul
“Media

Keragaman Budaya

Pembelajaran Pengenalan
Indonesia Dengan
Metode Multimedia Development Life
Cycle”. Dari hasil penelitian tersebut
diperoleh kesimpulan bahwa Aplikasi yang
dibuat sangat layak untuk diterapkan.
Aplikasi

penelitian ini layak digunakan sebagai

yang dikembangkan dalam
media pembelajaran untuk Siswa. Materi
pembelajaran keragaman budaya nasional
lebih
menggunakan aplikasi multimedia yang

menyenangkan dengan

dibuat  jika  dibandingkan dengan
menggunakan media buku.
Tujuan dalam penelitian ini adalah

untuk: (1) Menjelaskan validitas Media
Pembelajaran IPS pada materi “Mengenal
Keragaman Budaya Nasional” Berbasis
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Multimedia Interaktif Di Kelas 5 Sekolah
Dasar Pada Implementasi
Merdeka (2)

praktikalitas Media Pembelajaran IPS pada

Kurikulum
Belajar Menjelaskan

materi “Mengenal Keragaman Budaya
Nasional” Berbasis Multimedia Interaktif
Di 5 Sekolah Dasar Pada
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar.
adalah untuk

pendidikan bagi segala pihak yang terlibat

Kelas

Urgensi Penelitian
dalam proses pembelajaran, guru dan
siswa untuk membantu dalam pemaham
materi atau kosep serta aplikasinya pada
materi “Mengenal Keragaman Budaya
Nasional” dikelas 5 sekolah dasar. Pada
Media Pembelajaran IPS pada materi
“Mengenal Keragaman Budaya Nasional”
Berbasis Multimedia Interaktif Di Kelas 5
Sekolah Pada

Kurikulum Merdeka Belajar juga dapat

Dasar Implementasi
memudahkan siswa dalam memahami
materi permasalahan yang akan dipelajari.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan
Media IPS
Keragaman Budaya Nasional” Berbasis
Multimedia Interaktif Di Kelas 5 Sekolah
Pada
Merdeka Belajar. Media yang peneliti buat

Pembelajaran “Mengenal

Dasar Implementasi Kurikulum
ini berdasarkan kurikulum merdeka yang
mana media yang di hasilkan belum ada
dibuat oleh orang lain sebelumnya, hanya
baru peneliti saja yang mengembangkan
media

pembelajaran “Mengenal

Keragaman Budaya Nasional” pada

Maka, fokus dari
penelitian yang peneliti lakukan ini yaitu

kurikulum merdeka.

mengamati Respon Guru dan Siswa dalam
Media
Keragaman Budaya Nasional

Penggunaan Pembelajaran

Berbasis
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Multimedia Interaktif pada Implementasi
Kurikulum Merdeka di SD IT.

KONSEP TEORI
Media Pembelajaran
Pengertian Media Pembelajaran
[stilah media pembelajaran terdiri dari

),

dua kata, ” media‘ dan ” pembelajaran’ .
Secara bahasa, istilah media berasal dari
bahasa Latin, yakni medius yang berarti
perantara. Dalam bahasa Inggris, media
adalah bentuk jamak dari kata medium
yang berarti pengantar dan saluran.
Sementara dalam bahas Arab, sinonim kata
media adalah wasail yang berarti sarana
ataupun jalan (Hasan et al., 2021; Tambak
etal., 2023).

Media secara harfiah memiliki arti
"perantara‘ atau pengantar. Dalam kamus
besar bahasa Indonesia Media adalah alat,
wahana, dan
Media

merupakan alat yang berfungsi sebagai

sarana, perantara

penghubung. pembelajaran
perantara atau penyampai isi berupa
informasi pengetahuan berupa visual dan
verbal untuk Kkeperluan pembelajaran
(Indrawan, Wijoyo, Wiguna, & Wardani,
2020). Media pembelajaran secara umum
adalah alat bantu proses belajar mengajar.
Segala sesuatu yang dapat dipergunakan
untuk merangsang pikiran, perasaan,

perhatian dan  kemampuan  atau
keterampilan peserta didiknya sehingga
dapat mendorong terjadinya proses
belajar (Indrawan et al., 2020; Tambak and
Hayati, 2023). Media pendidikan sebagai
salah satu sumber belajar yang dapat
menyalurkan pesan sehingga
permasalahan seperti perbedaan gaya
belajar, minat, intelegensi, keterbatasan
daya indra, cacat tubuh atau hambatan

jarak geografis, jarak waktu dan lainlain
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dapat dibantu diatasi dengan pemanfaatan
media pendidikan (Indrawan et al., 2020).

Urgensi Media dalam Pembelajaran.

Pentingnya penggunaan media
pembelajaran  di dalam  aktivitas
pembelajaran. Sebagaimana media
pembelajaran umumnya, media
pembelajaran juga bertujuan untuk
memfasilitasi  kegiatan belajar dan
mengajar (Batubara, 2020). Oleh sebab itu,
penggunaan media pembelajaran

diharapkan dapat meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar. Terdapat empat
alasan penting dalam penggunaan atau
mengembangkan media dalam kegiatan
belajar mengajar, yaitu: (1) meningkatkan
mutu pembelajaran, (2) menyesuaikan
tuntutan paradigma baru, (3) memenubhi
tuntutan kebutuhan pasar, dan (4) visi dari
pendidikan secara global (Batubara, 2020;
Tambak and Siregar, 2023). Selain itu,
urgensi penggunaan media pembelajaran
juga dapat ditinjau dari pengaruhnya

terhadap sikap, pengetahuan, dan
keterampilan dari peserta didik dan
pengaruhnya  terhadap  kemampuan
pengajar dalam mengajar, serta

pengaruhnya dalam menciptakan suasana
pembelajaran tertentu (Hasan et al., 2021).

Fungsi Media Pembelajaran.

Pemanfaatan media pembelajaran
dikaitkan dengan peningkatan kualitas
yang
Pemanfaatan media pembelajaran oleh

pembelajaran diharapkan.
pendidik diharapkan dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna,
memfasilitasi proses interaksi antara
peserta didik, sesama peserta didik, dan
dengan ahli di bidang ilmu yang relevan di

mana saja. Media pembelajaran dapat
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mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki oleh para peserta didik dan dapat
melampaui batasan ruang kelas. Media
adanya
interaksi langsung antara peserta didik
Media
peran

pembelajaran memungkinkan

dengan lingkungannya. dapat

mengambil  banyak dalam
pembelajaran. Media pembelajaran yang
dikombinasikan dengan  pengalaman
langsung akan sangat membantu peserta
didik membangun sendiri pengetahuan
dan keterampilan (Hasan et al, 2021;

Sukenti, et al., 2020).

Peran Media Pembelajaran.
Media pembelajaran memiliki peranan
yang besar dan berpengaruh terhadap

pencapaian tujuan pendidikan yang
diinginkan. Kegunaan Media/ alat
pembelajaran dalam proses belajar

mengajar diantaranya: 1. Memperjelas
penyajian pesan supaya tidak terlalu
verbalitas (dalam bentuk katakata tertulis
atau hanya kata lisan) 2. Mengatasi
keterbatasan ruang, waktu dan daya
indera, misalnya; Objek yang terlalu besar
bisa

digantikan dengan realita,

gambar,film bingkai, film, atau model.
Objek yang kecil - dibantu dengan
proyektor mikro, film bingkai, film, atau
gambar. Gerak yang terlalu lambat atau
terlalu cepat, dapat dibantu dengan
timelapse atau high-speed photography.
Kejadian atau peristiwa yang terjadi
dimasa lalu bisa ditampilkan lagi lewat
rekaman film, video, film bingkai, atau foto
objek yang terlalu kompleks, dapat
disajikan dengan model, diagram atau
melalui program komputer animasi.
Konsep yang terlalu luas (gempa bumi,
gunung berapi, iklim, planet dan lainlain)

dapat divisualisasikan dalam bentuk film,
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3.
menggunakan media pendidikan secara

gambar dan lain-lain. Dengan
tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap
pasif anak didik. Dalam hal ini media
untuk

pembelajaran berguna

menimbulkan motivasi belajar,
memungkinkan interaksi langsung antara
anak didik dengan lingkungan secara
seperti

senyatanya, memungkinkan

peserta didik belajar mandiri sesuai
dengan kemampuan dan minatnya. 4.
Dengan latar belakang dan pengalaman
yang berbeda diantara peserta didik,
sementara kurikulum dan materi pelajaran
di tentukan sama untuk semua peserta 7
didik dapat
pendidikan

diatasi dengan media

yaitu memberikan
perangsang yang sama, mempersamakan
pengalaman, menimbulkan persepsi yang

sama (Wandah, 2017:6)

Kegunaan/ Manfaat Media Pembelajaran.
Selain itu beberapa pakar berpendapat
bahwa kegunan media pembelajaran itu
antara lain adalah : 1. mampu mengatasi
kesulitan-kesulitan dan  memperjelas
materi pelajaran yang sulit, 2. mampu
mempermudah pemahaman dan
menjadikan pelajaran lebih hidup dan

menarik, 3. merangsang anak untuk

bekerja dan menggerakkan naluri
kecintaan  menelaah  (belajar) dan
menimbulkan 4. kemauan keras untuk
mempelajarai sesuatu, 5. membantu
pembentukan  kebiasaan, melahirkan
pendapat, memperhatikan dan
memikirkan suatu pelajaran serta, 6.
menimbulkan kekuatan perhatian
(ingatan) mempertajam indera,

melatihnya, memperluas perasaan dan
kecepatan (Wandah,

2017:7).

dalam belajar
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Menurut Dale (Kustandi dan Sutjipto,

2013:21-22) mengemukakan  bahwa
bahan-bahan audio visual dapat
memberikan banyak manfaat, dengan
bantuan media apa saja  dapat

merealisasikan manfaat berikut ini: 1)

Meningkatkan rasa saling pengertian
simpati dalam kelas, 2) Membuahkan
perubahan signifikan tingkah laku siswa,
3) Menunjukkan hubungan antara mata
pelajaran, 4) Membawa kesegaran dan
variasi bagi pengalaman belajar siswa, 5)
Membuahkan hasil belajar lebih bermakna
bagi berbagai 6)

Mendorong pemanfaatan yang bermakna

kemampuan siswa,

dari mata pelajaran dengan jalan
melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif
yang mengakibatkan meningkatnya hasil
belajar, 7) Memberikan umpan balik yang
diperlukan agar dapat membantu siswa
menemukan seberapa banyak hal yang
telah mereka pelajari, 8) Melengkapi
pengalaman yang kaya dengan konsep-
konsep yang bermakna yang dapat
dikembangkan, 9) Memperluas wawasan
yang
pembelajaran

dan pengalaman siswa
mencerminkan
nonverbalistik serta membuat generalisasi
yang tepat, 10) Menyakinkan diri bahwa
urutan dan
butuhkan

struktur konsep dan sistem gagasan yang

kejelasan pikiran yang

untuk teknik membangun
bermakna.
Media Pembelajaran Berbasis
Multimedia Interaktif
Pengertian Multimedia Interaktif

Menurut Herman (2017:2) Istilah
multimedia secara etimologis berasal dari
kata multi dan media. Multi berarti banyak
atau jamak dan media berarti sarana untuk

menyampaikan pesan atau informasi
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seperti teks, gambar, suara, video. Jadi
secara bahasa istilah multimedia adalah
kombinasi banyak atau beberapa media
seperti teks, gambar, suara, video yang
digunakan untuk menyampaikan pesan
atau informasi. Pengertian ini memang
masih sangat umum yakni masih belum
secara spesifik menunjukkan bagaimana
proses
pembuatannya dan belum juga tersirat

bentuknya dan bagaimana

apakah dimanipulasi secara digital atau

manual. Selain itu menurut Herman
(2017:2)

terminologis adalah kombinasi berbagai

Definisi multimedia secara
media seperti teks, gambar, suara, animasi,
video dan lain-lain secara terpadu dan
sinergis melalui komputer atau peralatan
elektronik lain untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam pengertian ini terdapat
dua kata kunci yakni terpadu dan sinergis.
Hal ini menunjukkan bahwa komponen-
komponen multimedia haruslah terpadu
atau terintegrasi dan satu sama lain harus
saling mendukung secara sinergis untuk
mencapai tujuan tertentu. Di samping itu,
dalam pengertian tersebut mengandung
makna bahwa tiap komponen multimedia
harus diolah dan dimanipulasi serta
dipadukan secara digital menggunakan
perangkat komputer atau sejenisnya
Multimedia berasal dari kata multi dan
media. Multi berasal dari IPS latin, yaitu
nouns yang berarti banyak atau macam-
macam. Sedangkan kata media berasal dari
IPS latin, yaitu medium yang berarti
untuk

perantara atau yang dipakai

menghantarkan, menyampaikan atau
membawa sesuatu (Madona, Khairi. 2018).

Pengertian multimedia pembelajaran
interaktif atau selanjutnya disebut MPI
menurut Herman (2017:42) adalah suatu
yang berisi

program pembelajaran
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kombinasi teks, gambar, grafik, suara,
video, animasi, simulasi secara terpadu
dan sinergis dengan bantuan perangkat
komputer atau sejenisnya untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu dimana
pengguna dapat secara aktif berinteraksi
dengan program. Tiga hal pokok atau kata
dalam MPI adalah
multimedia, pembelajaran, dan interaktif.

kunci tersebut
Ketiga hal pokok tersebut harus ada.
Dalam hal multimedia, tentu saja tidak
harus berisi semua komponen multimedia
untuk bisa disebut sebagai MPI. Dalam hal
pembelajaran, MPI harus berisi materi
pembelajaran dengan cakupan keluasan
dan kedalaman tertentu sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu,
dalam MPI, tujuan harus disampaikan
dengan materi harus

jelas, disajikan

melalui kombinasi multimedia, dan ada
upaya
pencapaian hasil belajar misalnya dalam

untuk  mengetahui  tingkat
bentuk soal atau quiz. Dalam hal interaktif,
MPI yang

memungkinkan pengguna dapat terlibat

harus mempunyai fitur
secara aktif untuk berinteraksi dengan

program.

Pemanfaatan Multimedia Interaktif

Saat ini pemanfaatan multimedia tidak
hanya untuk bidang pembelajaran atau
pendidikan saja, namun juga untuk bidang-
bidang lain di kehidupan kita, misalnya
bisnis, industri, pariwisata, serta hiburan.
industi,

Dalam bidang bisnis dan

multimedia menjadi tumpuan dalam

mengoptimalkan promosi produk dan jasa

melalui periklanan, profil perusahaan,

presentasi, pelatihan, demo produk,

katalog online, simulasi, pemasaran,

komunikasi antar cabang, dan lain-lain.
Dalam bidang pariwisata dan hiburan pun
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multimedia mempunyai peran yang tidak
kalah penting. Informasi obyek wisata
dapat dikemas, Multimedia Pembelajaran
yang
ataupun di

Interaktif menjadi multimedia

ditampilkan di website
terminal komputer umum yang sering
dijumpai di hotel, bandara, mal, museum,
restoran, dan lain-lain. Dunia hiburan pun
didominasi oleh multimedia misalnya
dalam bentuk games, film animasi, film 3D,
seni pertunjukan, dan lain-lain. (Herman,
2017:3)

Penggunaan multimedia merupakan

salah satu komponen penting di dalam

proses pembelajaran, penggunaan
mediadipandang penting karena
membantu pencapaian tujuan

pembelajaran. Oleh karena itu, penyiapan
media pembelajaran menjadi salah satu
tanggung jawab pendidik (Madona, Khairi.
2018).
mempermudah pembelajaran

Multimedia digunakan untuk
tentang
pengetahuan yang menuntut penyajian
Multimedia
memvisualisasikan
yang
konvensional, dalam hal ini anak usia dini,

visual. digunakan
pelajaran-pelajaran
sulit diterangkan dengan cara
seharusnya belajar melalui benda kongkrit
dan juga media yang digunakan harus lebih
menarik. Multimedia juga digunakan untuk
memberikan instruksi berbasis komputer.
Multimedia dapat membantu orang belajar
lebih
dengan ceramah tradisional

Khairi. 2018)..

informasi dibandingkan

(Madona,

cepat

Kelebihan Multimedia Interaktif
Sejalan dengan pendapat di atas
kelebihan multimedia menurut Henich dan
Molenda (Pribadi, 2017) meliputi: 1)
Membuat proses belajar lebih baik dalam

meningkatkan daya ingat atau retensi, 2)
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Memfasilitasi proses belajar pengguna
program yang memiliki gaya belajar atau
learning syles berbeda, 3) Membantu siswa

dalam  mencapai  beragam  tujuan
pembelajaran secara efektif, 4)
Menyampaikan informasi dan

pengetahuan dengan tingkat realisme yang
tinggi, 5) Meningkatkan motivasi belajar
pengguna program, 6) Memiliki sifat
interaktif, 7) Dapat digunakan untuk

aktifitas baik
maupun 8)
Menampilkan isi atau materi pelajaran
9)
untuk melakukan

mendukung belajar

individual kelompok,
Memungkinkan

pengguna kendali

terhadap proses belajar yang dilakukan.

et 2020)

multimedia  memiliki

secara Kkonsisten,

Selain itu (Irjus al,,
mengemukakan
kelebihan apabila digunakan dalam proses
kelebihan

multimedia sebagai berikut: 1. Multimedia

pembelajaran. Adapun

menyediakan proses interaktif dan
memberikan kemudahan umpan balik, 2.
Multimedia  memberikan  kebebasan
kepada pembelajar dalam menentukan
3. Multimedia

memberikan kemudahan kontrol yang

topik proses Dbelajar,

sistematis dalam proses belajar.

Mengenal Keragaman Budaya Nasional
Indonesia memiliki warisan budaya
yang kaya. Wilayah Kkepulauan yang
membentang dari Sabang hingga Merauke
membuat Indonesia memiliki keragaman
budaya dari berbagai suku bangsa.
Berdasarkan sensus Badan Pusat Statistik
pada tahun 2010, ada lebih dari 300
kelompok etnik atau 1.340 kelompok suku
bangsa di Indonesia. Keanekaragaman ini
mencetuskan semboyan Bhineka Tunggal
Ika yang berarti berbeda-beda tapi tetap

satu. Meski memiliki aneka ragam suku,



DOI: 10.25299/ al-thariqah. 2023.v018(2).14692

budaya, agama, dan golongan, Indonesia
tetaplah satu kesatuan. Semboyan tersebut
mengukuhkan bahwa sejatinya keragaman
yang ada di negeri kita ini merupakan
kekayaan dan keindahan bangsa Indonesia
yang tidak dimiliki oleh negara lain.
Berbagai keragaman tersebut melahirkan
bentuk keragaman budaya Indonesia.
Keragaman budaya tersebut beraneka
macam, seperti rumah adat, upacara adat,
pakaian adat tradisional, tarian adat
tradisional, alat musik dan lagu tradisional,
senjata tradisional, bahkan beragam
(Graha, 2023).

penyampaian materi Mengenal Keragaman

makanan khas Agar
Budaya Nasional sersampaikan dengan
baik maka diperlukan media yang dapat
berinteraksi dengan siswa tanpa dibantu
oleh guru (Madona, 2014)

Indonesia merupakan negara yang
memiliki banyak budaya yang sangat
beragam,

seperti budaya orang jawa

yang terkenal dengan unggah-ungguh
budaya

kelembutannya, dan

atau kesopanan, sunda yang

terkenal dengan
masih banyak budaya-budaya lainnya
yang ada tersebar diwilayah Indonesia.
Lalu, apakah yang dimaksud dengan
budaya? Jika di artikan dalam bahasa
kata

Buddhayah yang berarti segala sesuatu

sansekerta, budaya diambil dari
yang berhubungan dengan akal dan budi
manusia (Made, 2018). Sedangkan secara
harfiah, budaya merupakan cara hidup
yang dimiliki sekelompok masyarakat
yang diwariskan secara turun temurun
kepada generasi. Menurut Ki  Hajar
Dewantara (Made, 2018) bahwa budaya
merupakan hasil perjuangan masyarakat
& yang
membuktikan kemakmuran & kejayaan

terhadap  alam zaman

hidup masyarakat dalam menyikapi atau
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menghadapi kesulitan & rintangan untuk
mencapai kemakmuran, keselamatan dan
di
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

kebahagiaan hidupnya. Menurut
budaya adalah sebuah pemikiran, adat
akal budi.
secara tata bahasa, arti
kata

menunjuk

istiadat, atau Sedangkan
kebudayaan
budaya yang

pada cara

diturunkan dari
cenderung

berpikir manusia.

Kurikulum Merdeka

kurikulum merdeka dimaknai sebagai
desain pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar
dengan tenang, santai, menyenangkan,
bebas stres dan bebas tekanan, untuk
menunjukkan bakat alaminya. Merdeka
belajar berfokus pada kebebasan dan
pemikiran kreatif. Salah satu program yang
dipaparkan oleh Kemendikbud dalam
peluncuran merdeka belajar ialah
dimulainya program sekolah penggerak.
Program sekolah ini dirancang untuk
sekolah

generasi

mendukung  setiap dalam

menciptakan pembelajar
sepanjang hayat yang berkepribadian
sebagai siswa pelajar Pancasila. Untuk
keberhasilan semua itu dibutuhkan peran
seorang guru. Di mana sejalan dengan
pendapat (Ainia, 2020) “Guru sebagai
subjek utama yang berperan diharapkan
mampu menjadi penggerak  untuk
mengambil tindakan yang memberikan
hal-hal

Dengan

positif kepada peserta didik”.
adanya kurikulum merdeka
merupakan penataan ulang dalam sistem
pendidikan nasional di Indonesia yang
& 2020)

bahwa  pernyataan

mana (Yamin Syahrir,
“mengemukakan
tersebut dalam rangka menyongsong

perubahan dan kemajuan bangsa agar
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dapat menyesuaikan perubahan zaman”.
Begitu juga apa yang disampaikan oleh
Menteri Pendidikan Nadiem Makarim
bahwa “reformasi pendidikan tidak bisa
dilakukan

administrasi approach, melainkan harus

semata-mata menggunakan

melakukan culture transformation”
(Satriawan et al, 2021). Sejalan juga
dengan pendapat bahwa “konsep merdeka
belajar ini kemudian dapat diterima
mengingat visi misi Pendidikan Indonesia
kedepan demi terciptanya manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing di
berbagai bidang kehidupan” (Sibagariang
et al., 2021). Dengan adanya kurikulum
merdeka siswa

diharapkan dapat

berkembang sesuai potensi dan
kemampuan yang dimiliki karena dengan
merdeka

kurikulum mendapatkan

pembelajaran yang Kkritis, berkualitas,
ekspresif, aplikatif, variative dan progresif.
“Serta adanya perubahan kurikulum baru
ini diperlukan kerjasama, komitmen yang
kuat,

nyata dari semua pihak, sehingga profil

kesungguhan dan implementasi
pelajar pancasila dapat tertanam pada
peserta didik” (Fetra Bonita Sari, Risda
Amini, 2020).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan suatu variabel mandiri
baik hanya satu variabel atau lebih
(Hadijah, 2018: 178). Dalam penelitian ini
yang dideskripsikan adalah respon guru
dan siswa terhadap penerapan Media
Pembelajaran IPS pada materi “Mengenal

338

P-1SSN 2527-9610
E-ISSN 2549-8770

Keragaman Budaya Nasional” Berbasis
Multimedia Interaktif dikelas 5 SD. Dengan
demikian, objek penelitian ini adalah guru
dan siswa. Penelitian ini dilaksanakan di
SD
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.
yang
penelitian ini adalah lembar angket yang
butir-butir
pembelajaran yang dilaksanakan siswa.

IT Permataku Tunggul Hitam,

Instrumen digunakan  dalam

berisi pernyataan tentang
Jumlah guru yang terlibat 2 orang dan
yang terlibat
penelitian 29 orang. Pengolahan data

jumlah  siswa dalam
angket dilakukan dengan menggunakan
skala Likert. Penentuan bobot dilakukan
dengan cara memberikan pernyataan-
pernyataan terhadap penggunaan media
pembelajaran. Bentuk Bobot pernyataanya
yaitu nilai 4 untuk sangat setuju, 3 untuk
setuju, 2 untuk Kurang Setuju dan 1 untuk
tidak Skor-skor

dijumlahkan, dan kemudian dibagi dengan

setuju. tersebut

jumlah butir atau
(Setyosari, 2016).
Data yang dianalasis adalah angket

item pernyataan

respon siswa dan angket respon guru.
Setelah  data dilakukan
pengolahan data. Kemudian dilakukan

terkumpul,

analisis data secara deskriftif analitis
untuk menjawab pertanyaan penelitian
(Hadijah, 2018: 178).

Analisis data lembar angket respon
siswa terdapat beberapa aspek penilaian,
dianalisis dengan menggunakan rumus
seperti berikut (Hermawan et al., 2020)

Jjumlah frekuensi siwa

angka persentase responden = x100%

jumlah siswa
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Persentase.

Persentase (%) Kriteria

0-39 Tidak Praktis

40 - 55 Kurang Praktis

56 - 65 Cukup Praktis

66 - 79 Praktis

80-100 Sangat Praktis
HASIL DAN PEMBAHASAN melihat hasil praktikalitas dan efektivitas
Hasil media IPS “Mengenal Keragaman Budaya

Pelaksanaan uji coba telah  Nasional” berbasis multimedia interaktif

dilaksanakan skala kecil pada sebagian
peserta didik kelas V SD IT Permataku
Tunggul Hitam, Kecamatan Koto Tangah
Kota Padang. Pada pelaksanaan ujicoba
data

pengamatan Kketerlaksanan media

dari
IPS
“Mengenal Keragaman Budaya Nasional”

peneliti mendapatkan

berbasis multimedia interaktif, respon

peserta didik, respon guru, aktivitas
peserta didik data observasi, dan hasil

belajar siswa. Hal ini dilakukan untuk

yang dikembangkan, sehingga diharapkan
hasilnya dapat digeneralisasikan.

Respon guru

Respon guru terhadap praktikalitas
perangkat pembelajaran  multimedia
interaktif yang telah dikembangkan di
peroleh dengan instrumen lembar
Praktikalitas. Hasil respon guru secara

ringkas dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2: Respon Guru terhadap Praktikalitas Media IPS “Mengenal Keragaman
Budaya Nasional” Berbasis Multimedia Interaktif

Skor Rata- Persentase

No Aspekyang dinilai Kategori
rata

1 Kepraktisan penggunaan 80% Baik Sekali

media 4
5 Kesesuaian waktu penggunaan 80% Baik Sekali

media 4
3 Kesesuaian ilustrasi pada 80% Baik Sekali

media 4
4 Kesesuaian =~ Bahasa  yang 80% Baik Sekali

digunakan 4
Rata - rata 4 80% Baik Sekali

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa  termasuk kategori praktis. Perangkat

rata-rata respon 2 orang guru terhadap pembelajaran  multimedia  interaktif
praktikalitas perangkat pembelajaran tampaknya sangat baik dalam hal
multimedia interaktif adalah 4 yang praktikalitas. Ini berarti bahwa guru-guru
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meresponsnya dengan positif dan merasa
bahwa perangkat ini sangat praktis dalam
mendukung proses pembelajaran. Adapun
persentase dari keseluruhan sebesar 80%
baik
menunjukkan bahwa sebagian besar guru

dengan  kategori sekali. Ini
yang menggunakan perangkat ini merasa
bahwa itu adalah alat yang sangat baik dan
sangat mendukung pembelajaran mereka.
sebagai  berikut.

Pertama, kepraktisan penggunaan berada

Adapun rinciannya
pada kategori praktis. Kedua, kesesuaian
waktu berada pada kategori praktis.
Ketiga, kesesuaian ilustrasi berada pada
kategori praktis. Keempat, IPS berada pada
kategori praktis. Hal ini berarti bahwa
multimedia
dapat
proses

perangkat = pembelajaran

interaktif yang dikembangkan

mempermudah guru dalam

pembelajaran.

Semua Rincian Kkategori seperti

kepraktisan = penggunaan, kesesuaian
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waktu, kesesuaian ilustrasi, dan bahasa
semuanya berada dalam kategori praktis.
Ini menunjukkan bahwa perangkat ini
memenuhi berbagai aspek yang penting
bagi guru dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, perangkat
pembelajaran multimedia interaktif yang
berhasil

dikembangkan tampaknya

mempermudah guru dalam proses
pembelajaran dan telah diterima dengan

baik oleh Guru.

Respon Peserta Didik

Data uji respon peserta didik terhadap
praktikalitas media IPS
Keragaman Budaya Nasional” berbasis
yang  telah
diperoleh dengan

“Mengenal
multimedia  interaktif
dikembangkan
instrumen respon peserta didik. Data
respon peserta didik secara ringkas dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3: Respon Peserta Didik terhadap Praktikalitas Media IPS “Mengenal
Keragaman Budaya Nasional” Berbasis Multimedia Interaktif.

No. Aspekyang dinilai

Persentase Kategori

1

Apakah tampilan media IPS ini menarik untuk
kamu dipelajari?

80

Baik Sekali

Apakah Anda merasa puas memanfaatkan
materi media berbasis multimedia interaktif
berjudul "Mengenal Keragaman Budaya
Nasional" untuk proses pembelajaran?

84

Baik Sekali

lancar
"Mengenal
berbasis

Apakah  kamu  dapat dengan
memanfaatkan media IPS
Keragaman Budaya  Nasional"
multimedia interaktif ini?

82

Baik Sekali

Apakah tampilan gambar pada media mudah
dipahami dan membantu memperjelas materi?

86

Baik Sekali

Apakah kamu mampu memahami isi materi
yang disajikan dalam tampilan media IPS
"Mengenal Keragaman Budaya Nasional" yang
berbasis multimedia interaktif?

86

Baik Sekali

Apakah Anda merasa tertarik dengan elemen-
elemen visual (teks, ilustrasi/gambar, dan
animasi) yang disajikan dalam media IPS

85

Baik Sekali

340



DOI: 10.25299/ al-thariqah. 2023.v018(2).14692

P-1SSN 2527-9610
E-ISSN 2549-8770

"Mengenal Keragaman Budaya Nasional"

berbasis multimedia interaktif?

Apakah kamu merasakan manfaat dari media
IPS “Mengenal Keragaman Budaya Nasional”
berbasis multimedia interaktif yang digunakan
dalam pembelajaran ini?

83

Baik Sekali

Apakah kamu dapat memahami dengan jelas
bahasa yang digunakan dalam media IPS
“Mengenal Keragaman Budaya Nasional”
berbasis multimedia interaktif ini?

85

Baik Sekali

Apakah kamu berminat atau tidak untuk
mengikuti pembelajaran selanjutnya, seperti
yang baru saja kamu ikuti?

88

Baik Sekali

10

Penggunaan media IPS “Mengenal Keragaman
Budaya Nasional” berbasis multimedia interaktif
yang dikembangkan sesuai dengan waktu yang
tersedia?

80

Baik Sekali

Rata - rata

83,9

Baik Sekali

Persentase

83,9%

Berdasarkan tabel 3 di atas, hasil
respon dari 30 orang peserta didik kelas V
SO IT
menunjukkan bahwa Persentase respon

Permataku Tunggul Hitam
mereka terhadap media pembelajaran

yang digunakan adalah 83,9%. Rata-rata

ini termasuk dalam kategori "Sangat
Praktis,” yang menunjukkan bahwa
peserta didik merespon media

pembelajaran tersebut dengan sangat
positif. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran tersebut berhasil dalam
mendukung pembelajaran mereka dan
dianggap sangat baik oleh peserta didik
digunakan dalam pembelajaran. Ini
mengindikasikan bahwa (a) tampilan
media IPS "Mengenal Keragaman Budaya
Nasional" yang berbasis multimedia
interaktif yang digunakan oleh peserta
didik memiliki daya tarik, (b) materi yang
disajikan relevan dengan kehidupan nyata
peserta didik, dan (c) konsep-konsep
dijelaskan dengan bantuan gambar dan

video yang mendukung.
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Pembahasan

Hasil analisis respon guru kelas V di SD
IT Permataku Tunggul Hitam, Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang diperoleh

dengan persentase 80%, persentase
tersebut termasuk dalam kriteria “Baik
Sekali” dengan  kategori  “Praktis”.

Sedangkan hasil analisis angket respon
siswa dengan total 29 siswa dari tiga SD

diperoleh dengan persentase 83,9%.
Persentase tersebut termasuk dalam
kriteria “Sangat Praktis”. Dapat
disimpulkan bahwa, penggunaan media
I[IPS “Mengenal Keragaman Budaya
Nasional” berbasis multimedia interaktif
dalam pembelajaran dinyatakan sangat
praktis dan dapat digunakan dalam

proses pembelajaran.

Hasil penelitian yang di peroleh ini
sesuai juga dengan hasil penelitian yang
berjudul “analisis respon siswa dan guru
multimedia

terhadap penggunaan

interaktif dalam proses pembelajaran

matematika yang dilakukan (Hadijah,
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2018; Tambak et al.,, 2023) Berdasarkan
hasil persentase dari sisi respon guru
maupun siswa, diketahui bahwa baik dari
respon guru maupun respon siswa sangat
mengapresiasi dan sangat senang
terhadap pembelajaran yang dilakukan
dengan menggunakan bantuan
multimedia.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh
Candrawaty, Rian, Kukuh (2022) yang
berjudul Analisis Respon Guru dan Siswa
terhadap Penggunaan Multimedia
Interaktif Berbasis Android Materi Non
Fiksi Bermuatan Kearifan Lokal Kediri
Raya multimedia interaktif berbasis
android ini dinyatakan sangat praktis dan
dapat proses

pembelajaran nonfiksi

dalam
teks
bermuatan kearifan lokal Kediri Raya.

digunakan
materi

PENUTUP

Berdasarkan uraian-uraian yang telah
dipaparkan terlihat bahwa guru dan siswa
memberikan tanggapan positif terhadap
IPS
Keragaman Budaya Nasional” berbasis

penerapan  media “Mengenal
multimedia interaktif dalam pembelajaran.
penggunaan angket respon guru dan siswa
bertujuan untuk mengetahui tanggapan
dari guru dan siswa tentang media yang
dikembangkan. Hasil analisis respon guru
kelas V di SD IT Permataku Tunggul Hitam,
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang
80%,
tersebut termasuk dalam

diperoleh dengan persentase
persentase
kriteria “Baik Sekali” dengan kategori
“Praktis”. Sedangkan hasil analisis angket
respon siswa dengan total 29 siswa dari
tiga SD diperoleh dengan persentase
83,9%.

dalam Kkriteria “Sangat Praktis”. Dapat

Persentase tersebut termasuk
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disimpulkan bahwa, penggunaan media
IPS
Nasional” berbasis multimedia interaktif

“Mengenal Keragaman Budaya

dalam pembelajaran dinyatakan sangat

praktis dan dapat digunakan dalam

proses pembelajaran pada  materi

Keragaman Budaya Nasional.
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